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7. Dita Hestiana Anggota 6 Pendidikan Bahasa Inggris 

8. Rikzan Hidayat Anggota 7 Pendidikan Bahasa Inggris 

 

3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat 

 Objek pengabdian masyarakat adalah guru-guru sekolah yayasan La Tahzan Citra 

terutama guru tingkat SMP  
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 Mulai, bulan : Mei                    tahun : 2021 
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 SMPIT Islam Terpadu (SMPIT) Laa Tahzan Citra, Tangerang 

  

7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya) : 

 Mitra sekolah berkontribusi dalam analisis kebutuhan dan kondisi sekolah serta 

penyediaan data sekolah sebagai acuan bagi tim pengusul dalam memberikan 

program pengabdian kepada masyarakat. Mitra sekolah juga menyepakati dan 

melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim 

pengusul secara aktif dan konsisten sehingga tujuan program pengabdian kepada 

masyarakat dapat tercapai. 

  

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : 

 Berdasarkan wawancara dan audiensi dengan kepala sekolah dan beberapa guru 

diketahui bahwa sekolah memerlukan masukan dan pendampingan dalam 

pengembangan sekolah terutama dalam pemanfaatan teknologi dalam pengajaran 

dan penilaian selama belajar daring. Para guru masih kesulitan menentukan apa 



iv 

 

dan bagaimana menggunakan aplikasi untuk pembelajaran dan penilaian, 

menyusun konten untuk pembuatan video-video pembelajaran.  

  

9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata, 

tekankan pada manfaat yang diperoleh) : 

 Memberikan inovasi dan alternatif dalam pembelajaran dan penilaian secara 

daring dengan optimalisasi aplikasi-aplikasi pembelajaran. 

  

10

. 

Rencana luaran berupa jasa, model, sistem, produk/barang, paten, dan luaran 

lainnya yang ditargetkan seperti HAKI dan publikasi jurnal : 

 Publikasi pada jurnal abdimas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Sekolah Islam Terpadu Laa Tahzan Citra merupakan sebuah lembaga 

pendidikan yang berbasiskan nilai-nilai agama Islam yang terletak di kompleks 

Perumahan Citra Raya, tepatnya di Graha Pratama Blok U1 No. 46 Perum. Citra 

Raya, Cikupa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Sekolah tersebut bernaung 

di bawah Yayasan Laa Tahzan Citra yang mengembangkan TKIT, SDIT dan 

SMPIT Laa Tahzan. Berada di lokasi strategis, di tengah kompleks perumahan 

Citra Raya Tangerang, sekolah ini sangat mudah dijangkau dengan berbagai akses 

transportasi. Bangunan sekolah berupa ruko tiga lantai merupakan milik yayasan. 

Sekolah Laa Tahzan berbatasan dengan lingkungan SD negeri di sebelah utara, 

jalan raya di sebelah selatan, dan bersebelahan dengan pertokoan di sebelah barat 

dan timur. Letak sekolah seperti ditampilkan dalam peta berikut.  

 

Gambar 1. Peta Lokasi SMPIT La Tahzan Citra 

 

SMPIT Laa Tahzan Citra merupakan jenjang pendidikan yang baru 

memasuki tahun ketiga sehingga belum memiliki lulusan. Meskipun terbilang baru, 

sekolah ini cukup kompetitif. Hal ini bisa dilihat dari jumlah peserta didik dan 

program yang dilakukan. Jumlah pendaftar terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Saat ini SMP IT Laa Tahzan memiliki 55 siswa. Peserta didik kelas VII terdiri dari 

23 orang, kelas VIII terdiri dari 22 orang, dan kelas IX terdiri dari 10 orang. Untuk 

setiap kelasnya terdapat satu rombongan belajar.  



2 

 

Meningkatnya jumlah peserta didik juga tak lepas dari program unggulan 

sekolah. Program unggulan tersebut meliputi tahfidz (menghafal Al Qur’an), tahsin 

(mendidik siswa untuk dapat membaca atau melafalkan ayat Al-Qur’an dengan 

fasih dan lancar) serta trilingual school yakni menggunakan tiga bahasa yaitu 

Bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. Menyasar kepada kelas 

menengah ke atas, sekolah ini mampu menarik minat orang tua untuk 

menyekolahkan putra putrinya di SMPIT Laa Tahzan Citra.  

Kurikulum yang digunakan merupakan perpaduan antara Kurikulum 

Nasional 2013 berbasis karakter dan kurikulum SMPIT Laa Tahzan Citra. SMPIT 

Laa Tahzan Citra berkomitmen untuk membentuk siswa/siswinya menjadi muslim 

yang unggul, memiliki kemampuan akademik yang baik dan dilandaskan pada Al-

Qur’an dan As-Sunnah. Pelajaran umum seperti Matematika, Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Kewarganegaraan, dan lainnya diajarkan di sekolah. Mata pelajaran 

tersebut ditambah dengan mata pelajaran khas keIslaman seperti Fiqih, Aqidah, 

tahsin, dan sebagainya. Selain kegiatan akademik, kegiatan ekstrakurikuler juga 

dilaksanakan secara rutin meliputi memanah, tenis meja, English Club, pencak silat 

dan kepramukaan.  

Jika dilihat dari kondisi gedung dan fasilitas, memang sekolah ini 

nampak luar cukup sederhana. Namun, fasilitas yang disediakan cukup lengkap dan 

memadai. Menempati gedung tiga lantai, sekolah memiliki ruang-ruang yang 

lengkap. Kondisi ruang-ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang TU, 

auditorium, UKS, ruang audio visual, perpustakaan, toilet dan kantin dalam kondisi 

bersih dan rapi. Bahkan, yang terbaru, sekolah memiliki studio untuk memproduksi 

video-video pembelajaran dan kebutuhan lainnya dengan perlengkapan seperti 

studio televisi. Seluruh sarana dan prasarana sekolah dalam kondisi baik. Prasarana 

sekolah meliputi instalasi air, listrik, telepon dan internet. Akses menuju sekolah 

juga mudah dijangkau. Pagar pembatas juga tersedia. Komputer dan printer 

tersedia dan berfungsi dengan baik. Kelas-kelas juga memiliki meja kursi dalam 

kondisi baik, pencahayaan cukup terang dan ventilasi yang cukup. Dengan kondisi 

fisik tersebut sekolah berusaha agar layanan untuk siswa terus berjalan dengan baik 

dan optimal.  
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Gambar 2. Kondisi sekolah dan kegiatan belajar 

 

Saat ini terdapat 8 guru tetap yayasan di SMPIT Laa Tahzan Citra yang 

mengampu berbagai mata pelajaran. Sebagian besar dari mereka memiliki latar 

belakang pendidikan Sarjana Pendidikan. Selain mengajar para guru mendapat 

tugas tambahan seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan wali kelas. 

Tetapi, saat ini guru mengampu lebih dari satu mata pelajaran yang dekat dengan 

rumpun ilmu utama latar pendidikan mereka. Hal ini dilakukan untuk efisiensi dan 

efektivitas pelaksanaan persekolahan. Namun demikian, berbagai kendala terkait 

kebijakan ini muncul sehingga perlu dicari solusi yang tepat.  

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara tatap muka di kelas dengan 

durasi 40 menit dari pukul 7 pagi hingga 2 siang pada hari Senin sampai Jumat. 

Selama pandemi COVID-19, kegiatan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 

menggunakan Zoom Cloud Meeting untuk sesi tatap muka secara daring.Selain itu 

sekolah memberikan tugas melalui WhatsApp dan Google Classroom.  

SMP IT Laa Tahzan Citra sebagai sekolah swasta yang relatif baru 

memiliki peluang untuk berkembang menjadi sekolah yang unggul seperti sekolah-

sekolah berbasis keagamaan yang telah beroperasi lebih dulu. Keterbatasan daya 

tampung sekolah negeri dan kualitas sekolah negeri menjadikan sekolah swasta 

sebagai alternatif bagi para orang tua untuk memilih sekolah swasta sebagai tempat 

belajar putra-putrinya. Lebih dari itu, sekolah berbasis agama terus diminati oleh 

masyarakat. Hal ini merupakan fenomena umum yang terjadi terkait makin 

maraknya kekerasan dan kejahatan oleh remaja usia sekolah karena pengaruh 

pergaulan dan penggunaan teknologi yang kurang tepat. Orang tua menyadari 

pentingnya agama sebagai bekal untuk membentuk karakter yang baik.  Maka, 

memilih sekolah swasta berbasis agama adalah salah satu upaya orang tua untuk 

mendidik putra-putrinya dengan baik. 
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2.Permasalahan Mitra 

SMP IT Laa Tahzan Citra memiliki potensi berkembang yang cukup 

besar. Memasuki tahun keempat, kepercayaan masyarakat terhadap sekolah cukup 

baik dan terus meningkat. Hal itu dapat dilihat dari meningkatnya jumlah siswa. 

Animo yang baik dari masyarakat inilah yang harus diimbangi oleh sekolah dengan 

mempertahankan dan meningkatkan pelayanan yang baik, terutama dalam hal 

pembelajaran. Dengan semakin bertambahnya tuntutan untuk memberikan yang 

terbaik bagi para siswa dan orang tua siswa, sekolah harus memikirkan bagaimana 

meningkatkan kapasitas guru dalam mengajar, menyediakan fasilitas pendukung 

yang memadai dan program sekolah yang unggul. Maka menjalin kemitraan 

dengan universitas menjadi salah satu alternatif untuk menemukan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. Salah satunya dengan menerima untuk menjadi mitra 

pengabdian masyarakat. 

Dari hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, beberapa 

kendala yang masih dihadapi oleh sekolah meliputi: 

1) Masih rendahnya kemampuan pedagogik para guru dalam menyampaikan 

materi-materi yang menarik bagi siswa. Kelas-kelas masih cenderung 

monoton.  

2) Guru menghadapi kendala dalam adaptasi teknologi terutama di masa 

pembelajaran daring. Hal itu meliputi penggunaan teknologi untuk 

pembelajaran di kelas dan penilaian siswa terutama mengenai menyusun 

soal dan mengoreksi jawaban uraian yang efektif.  

3) Belum optimalnya penggunaan fasilitas studio untuk pembelajaran daring 

terutama dalam memilih dan menyajikan konten-konten yang menarik 

untuk disiarkan. 

4) Masih terbatasnya kemampuan para guru dalam mengelola studio untuk 

pembelajaran daring terutama kemampuan teknis membuat video. 

 

Hasil analisa kebutuhan menemukan bahwa saat ini para guru SMP IT 

Laa Tahzan menggunakan Google Classroom, WhatsApp, Zoom Cloud Meeting 

dan Youtube melalui kanal Laa Tahzan Vision untuk pembelajaran jarak jauh. 

Google Classroom merupakan learning management system (LMS) yang dapat 

digunakan oleh guru untuk mengunggah materi atau modul, memberikan tautan 
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video dan website, memberikan tugas dan memberikan penilaian pada tugas 

siswa.  Meskipun sudah digunakan rutin oleh guru, tetapi belum semua guru 

memahami fitur-fitur yang tersedia dalam Google Classroom dan menggunakan 

aplikasi lain secara terpisah.  

Selain itu, sebuah studi menemukan pemanfaatan Youtube sebagai media 

ajar cukup diminati oleh siswa dan orang tua siswa (Sari, 2020). Hal itu berkaitan 

dengan mudahnya mengakses dan mengulang video jika dirasa belum paham 

materi yang disampaikan. Pemanfaatan Youtube sebagai media pembelajaran juga 

meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan ide-ide baru yang merangsang 

berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (Pratiwi & Hapsari, 2020). Laa Tahzan 

Vision diharapkan dapat digunakan secara maksimal oleh pihak sekolah untuk 

berbagai kebutuhan sekolah terutama pembelajaran. 

Dari berbagai aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring tersebut 

di atas, penggunaannya belum optimal. Guru menggunakan media-media tersebut 

sebatas fitur sederhana yang digunakan untuk mengunggah materi dan memberikan 

penugasan. Masih ada pula guru yang kebingungan menyiapkan penilaian yang 

efektif melalui Google Classroom. Selain itu guru masih mengalami kendala dalam 

menentukan materi terutama berupa video pembelajaran. Saat ini sekolah memiliki 

akun Youtube yang salah satunya dapat digunakan untuk mengunggah video-video 

pembelajaran. Namun, pemanfaatannya belum maksimal. Guru belum mampu 

menyajikan konten yang menarik. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

1. Solusi Program Pengabdian Kepada Masyarakat 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut guru untuk mampu 

beradaptasi dengan teknologi untuk kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi ketika 

pandemi COVID-19 telah memaksa sekolah dan universitas untuk melakukan 

pembelajaran secara daring (online), guru “dipaksa” untuk bisa menggunakan teknologi 

untuk membantu terlaksananya pembelajaran jarak jauh. Namun, kebebasan 

pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing sekolah. Pelaksanaan belajar dari 

rumah berdasarkan pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Coronavirus Disease (COVID-19) yang 

diperkuat dengan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19. 

Menyikapi Surat Edaran menteri tersebut, sekolah berupaya menyesuaikan diri 

dengan kondisi dan situasi yang ada meliputi kurikulum, metode pembelajaran dan 

penilaian.  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam 

Kondisi Khusus. Satuan pendidikan dalam kondisi khusus dapat menggunakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik dengan memilih 

1) tetap mengacu pada Kurikulum Nasional; 2) menggunakan kurikulum darurat; atau 

3) melakukan penyederhanaan kurikulum secara mandiri (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). Selebihnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menghimbau sekolah untuk memaksimalkan beberapa saluran yang dapat dijadikan 

sumber belajar seperti program pembelajaran TVRI, website Rumah Belajar, dan 

sebagainya. Sekolah diberikan kebebasan menentukan proses pembelajarannya.  

Selama kegiatan belajar dari rumah guru-guru di SMP IT Laa Tahzan Citra sudah 

berupaya sebaik mungkin memberikan layanan terbaik sehingga kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Namun, pada perjalanannya beberapa kendala pembelajaran 

daring muncul berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk 

pembelajaran daring maupun campuran (hybrid) sehingga pembelajaran tidak monoton. 

Maka, tim pengusul pengabdian masyarakat berupaya menawarkan solusi untuk 
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memecahkan masalah kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran daring tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini mengacu kepada Rencana Strategis Nasional dan Rencana 

Strategis pengabdian kepada masyarakat Universitas Esa Unggul tahun 2017-2021 

dengan tema sentral pembangunan manusia dan daya saing bangsa. Solusi yang 

ditawarkan yaitu pelatihan pemanfaatan media sosial dan aplikasi pembelajaran yang 

sudah ada sehingga dapat digunakan lebih optimal dalam pembelajaran dan pengenalan 

flipped classroom untuk pembelajaran hybrid.  

Dari permasalahan yang disampaikan sekolah mitra, sebagian besar terkait 

dengan kompetensi guru dalam pengajaran maupun penilaian. Maka, tim pengusul 

pengabdian masyarakat berencana memberikan pelatihan kepada para guru mengenai 

pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran dan penilaian secara daring. Para guru akan 

dilatih dan didampingi dalam pemanfaatan media pembelajaran yang sudah digunakan 

sebagian guru yaitu WhatsApp dan media sosial lainnya dengan mengintegrasikan ke 

dalam Google Classroom. Para guru akan dilatih menentukan dan menyajikan konten 

video pembelajaran yang menarik yang dapat diunggah di Youtube Laa Tahzan Vision 

dan diintegrasikan ke Google Classroom. Tujuannya adalah guru semakin terampil 

dalam penggunaan teknologi untuk pembelajaran yang efektif, efisien dan interaktif. 

Pelatihan yang komunikatif dan interaktif akan meningkatan kompetensi pedagogik 

guru dari aspek keterampilan, bukan sekedar pengetahuan (Pratama & Lestari, 2020). 

Target sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah para guru di 

SMP IT Laa Tahzan Citra. Kegiatan pelatihan meliputi: 

1) Memperkenalkan dan mengidentifikasi berbagai platform dan aplikasi yang 

dapat digunakan guru untuk pembelajaran dan penilaian sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

2) Memaksimalkan pemanfaatan media sosial dan Google Classroom untuk 

pembelajaran dan penilaian. 

3) Mengintegrasikan platform dan aplikasi pembelajaran dengan fitur di Google 

Classroom. 

4) Pengenalan flipped classroom untuk pembelajaran daring 

5) Penugasan pembuatan lesson plan dengan metode flipped classroom untuk 

pembelajaran daring 
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2.Luaran Pengabdian kepada Masyarakat 

Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah laporan, jurnal 

artikel yang akan dipublikasikan pada jurnal pengabdian masyarakat Universitas Islam 

Riau, Community Education Engagement Journal edisi Oktober 2021 dan Hak 

Kekayaan Intelektual (HAKI). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

1.Metode Pelaksanaan 

Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan 

pendampingan guru sekolah di SMP IT Laa Tahzan Citra dalam pemanfaatan teknologi 

untuk pembelajaran dan penilaian pembelajaran secara lebih optimal khususnya Google 

Classroom dan Youtube. Kegiatan tersebut dilakukan secara daring dalam format 

workshop virtual dan simulasi mandiri. Metode yang digunakan terdiri dari presentasi, 

diskusi, simulasi, dan praktik mandiri. 

Prosedur yang dilakukan untuk pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat di sekolah mitra, SMP IT Laa Tahzan Citra ini meliputi: 

1) Menghubungi kepala sekolah untuk meminta izin melaksanakan program 

pengabdian kepada masyarakat 

2) Menganalisa kebutuhan dan mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan 

guru melalui Google form yang diisi oleh guru 

3) Melakukan audiensi analisa kebutuhan dengan kepala sekolah melalui 

wawancara secara daring melalui Google Meet. 

4) Menyusun program pelatihan yang dibagi menjadi 3 fokus utama: 

pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran hybrid, pengenalan metode 

pembelajaran flipped classroom untuk pembelajaran hybrid sekaligus 

integrasi bahan ajar dan penilaian ke dalam Google Classroom 

5) Menyusun jadwal pelatihan 

6) Menyiapkan narasumber dan materi pelatihan 

7) Menyiapkan perangkat pelatihan secara online 

8) Pelaksanaan pelatihan secara daring melalui aplikasi Google Meet  

9) Mengevaluasi kegiatan pelatihan 

 

Metode yang digunakan dalam program pelatihan ini adalah ceramah dan 

praktik/simulasi secara daring berupa webinar dan workshop melalui aplikasi 

Google Meet. Metode ceramah dan diskusi digunakan saat pemaparan materi 

memperkenalkan aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran dan penilaian. 

Selain itu, metode demonstrasi dan presentasi untuk memberikan gambaran 
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mengenai penggunaan aplikasi tersebut. Setelah itu, guru akan mempraktikkan 

penggunaan aplikasi tersebut dengan panduan narasumber.  

2.Gambaran IPTEKS yang ditransfer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Gambaran IPTEKS 

Peningkatan kompetensi pedagogi guru yang monoton dan belum optimal selama pembelajaran 

daring 

Proses solusi: mensosialisasikan dan memberikan pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi untuk 

pembelajaran dan penilaian selama kegiatan belajar daring 

Sarana dan Prasana: Handout, laptop 

dan internet 
Mengidentifikasi berbagai aplikasi pembelajaran 

dan asesmen 
 

Mengintegrasikan berbagai aplikasi pembelajaran 

dengan Google Classroom 

Membuat konten video pembelajaran yang 

menarik dan diunggah ke akun Youtube  

Menyusun rubrik penilaian untuk pembelajaran 

daring 

Menyusun soal dan mengoreksi jawaban dengan 

fitur di Google Classroom secara efektif 

Metode Akhir :  Portofolio guru berupa konten pembelajaran, rubrik dan soal di 

media sosial dan Google Classroom 

  

Output: Kompetensi guru dalam pemanfaatan Google Classroomdan mrdis 

sosial secara optimal untuk pembelajaran dan penilaian 
 

Luaran:Publikasi dan HaKi 
 

Manfaat Luaran: meningkatkan kompetensi 

pedagogi guru dalam pembelajaran daring 

Outcome :  Optimalisasi media sosial dan Google Classroom untuk pembelajaran 

dan penilaian; pengenalan metode flipped classroom untuk pembelajaran hybrid 
 

 
  

Evaluation: Evaluasi pelaksaan kegiatan abdimas 
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3. Roadmap 

 

Gambar 4. Roadmap Abdimas 

 

Roadmap diatas merupakan rencana yang disusun sebelum masa pandemi. Untuk 

pelaksanaannya akan disesuaikan dengan kondisi dan situasi mitra dan kebutuhan sesuai 

dengan perkembangan yang terjadi. Usulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

mengacu kepada roadmap tahun 2020-2021 “Peningkatan kompetensi pedagogik guru 

melalui pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran’ dengan melakukan modifikasi 

untuk menyesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi saat ini.  

Ke depan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menggunakan hasil 

kegiatan ini untuk melakukan pengabdian masyarakat sesuai peta jalan di atas yaitu terkait 

pengembangan bahan ajar atau modul belajar mandiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 2019-2020 

 

Pengembangan 
gerakan literasi sekolah 
melalui optimalisasi 
perpustakaan dan 
penguatan program-
program bahasa (2020) 

 Peningkatan 
kecakapan 
berkomunikasi melalui 
pelatihan keterampilan 
menulis profesional dan 
berbicara di depan 
umum bagi siswa 
SMA/SMK dan 
mahasiswa  (2020) 

 2020 - 2021 

 

Peningkatan 
kompetensi guru 
melalui pelatihan 
Bahasa Inggris bagi 
guru mata pelajaran non 
bahasa Inggris di 
SMP/SMA (2021) 

Peningkatan 
kompetensi pedagogik 
guru melalui 
pengembangan bahan 
ajar dan media 
pembelajaran (2021) 

 2021-2022 

 

Pengembangan bahan 
ajar dan media 
pembelajaran bahasa 
Inggris untuk siswa 
sekolah dari rumah 
(2022) 

Pendampingan 
pengembangan 
kurikulum vokasi di 
sekolah dengan 
kurikulum Merdeka 
Belajar (2022) 
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BAB IV 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Esa Unggul berdiri 

sejak tahun 2013. Salah satu visinya adalah menyelenggarakan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat khususnya di bidang keguruan dan ilmu pendidikan.  

Misi tersebut diwujudkan melalui kinerja Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) dan Prodi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI)  dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Kinerja tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kinerja FKIP UEU Dalam Program Litabmas Periode 2013 – 2020 

No. 
 

Nama 
Tahun Judul  

Pendanaan 

Sumber* Jml (Juta Rp) 

1 Dr. Rokiah 

Kusumapradja

, MHA 

2013 Anggota Steering Committee 

Seminar Nasional XII PERSI dan 

Seminar Nasional Tahunan VII 

Patient Safety 2013 dan Hospital 

EXPO XXVI 

PERSI 2.005.000.000 

  2013 Pemberdayaan Masyarakat 

Kecamatan Teluk Naga Dalam 

Menurunkan Angka Kesakitan 

Deman Berdarah. 

Puskesmas 

Teluk Naga 

Cengkareng 

6.000.000 

2. Ainur Rosyid, 

S.Pdi, MA. 

2015 Pengenalan Kewirausahaan Bagi 

Masyarakat Desa Semplak Bogor 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

  2016  Pelatihan Pengembangan Silabus 

dan RPP Kurikulum KTSP Bagi 

Guru-Guru Di Yayasan Perguruan 

Birrul Walidain Bogor. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

3 Prayogo 

Hadisulistio, 

S.Pd.,M.Pd 

2017 Peningkatan Kemampuan Guru 

Dalam Merancang Digital Mind 

Map Dengan Mindmaple. 

Universitas 

Esa unggul 

3.150.000 

  2017 Pelatihan Pembuatan Modul 

Pembelajaran Di SMP Providentia 

Jakarta Barat. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.150.000 

4 Dr. Ratnawati 

Susanto, 

S.Pd.,M.M., 

M.Pd. 

2017 Keterampilan Manajemen Kelas 

melalui Gerakan Sederhana Senam 

Otak (Brain Gym) Di SD Pelita 2, 

Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.500.000 

  2017 Peningkatan Keterampilan 

Manajemen Proses Pembelajaran 

Inovatif dan Interaktif Di SMP St. 

Andreas, Jakarta. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

5 Harlinda 

Syofyan, 

S.Si.,M.Pd 

2015 

 

Pelatihan Keterampilan Menyulam 

di Desa Gunung Bunder Bogor  

Universitas 

Esa Unggul 

 

1.000.000 

  2015 Pelatihan Pembuatan Kisi-Kisi Soal 

di Perguruan Darrul Wallidain 

Semplak Bogor 

Universitas 

Esa Unggul 

1.000.000 

 2016 

Ang-

gota 

Peng-

Ipteks Bagi Masyarakat (Ibm) 

Peningkatan Kemampuan 

Masyarakat Dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba Pada 

IbM  

DIKTI 

50.000.000 
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usul Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) 

Di Kecamatan Pulogadung Dan 

Jatinegara Wilayah Jakarta Timur . 

 

 2016 Pelatihan Metode Pembelajaran 

IPA di  

Perguruan Darrul Wallidain 

Semplak Bogor 

 

Universitas 

Esa Unggul 

1.000.000 

2017 Pelatihan Penerapan Keterampilan 

Proses Dalam Pembelajaran IPA di 

SD Pelita 2, Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Pelatihan penerapan Pembelajaran 

Inovatif dan Interaktif Pada 

Pembelajaran  IPA Di SMP St. 

Andreas, Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

2.000.000 

6 Noni 

Agustina, 

M.Pd 

2016 Pelatihan Penerapan Electornic 

Storybook Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Di Yayasan 

Birrul Waalidain. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Peningkatan Kemampuan Guru 

Dalam Merancang Media 

Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Powtoon 

Universitas 

Esa Unggul 

3.150.000 

2017 Peningkatan Kemampuan Menulis 

Makalah Di SMP Providentia 

Universitas 

Esa Unggul 

3.162.000 

7 Rika Mutiara, 

M.Hum 

2017 Program Range Untuk Menyusun 

Daftar Kosakata Bahasa Inggris Di 

SD Pelita II 

Universitas 

Esa unggul 

2.200.000 

2017 Penggunaan Antconc Untuk 

Identifikasi Karakteristik Genre 

Naratif Di SMP Providentia 

Universitas 

Esa unggul 

500.000 

8 Albert 

Supriyanto 

Manurung, 

S.Si.,M.Pd 

2016 Pelatihan Aritmatika Bagi Ibu-Ibu 

(Orang Tua Siswa) Di Yayasan 

Perguruan Birrul Waalidain 

Semplak Bogor. 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

2017 Konsep Luas Pada Bangun Datar 

Bagi Guru Di Kelas V SD Pelita 2, 

Jakarta Barat 

Universitas 

Esa Unggul 

3.000.000 

 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Esa Unggul (UEU) difokuskan ke 

sekolah mitra binaan FKIP UEU yaitu sekolah-sekolah sesuai rekomendasi Suku 

Dinas Pendidikan Jakarta Barat maupun sekolah mitra hasil kerjasama program studi 

dengan manajemen sekolah. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat didasarkan 

pada analisa kebutuhan masing-masing sekolah mitra sesuai persoalan yang dihadapi 

oleh setiap sekolah. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh para 

dosen FKIP juga disesuaikan dengan kepakaran dosen  meliputi pendidikan dasar, 

manajemen pendidikan, pendidikan kesehatan, pendidikan matematika, pendidikan 

agama, pendidikan Bahasa Indonesia, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan sosial, 

pendidikan matematika, pendidikan statistik, pendidikan Bahasa Inggris, pendidikan 
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jasmani, pendidikan keuangan, pendidikan komputer, teknologi dalam pengajaran, 

kepakaran bidang kepramukaan dan pendidikan perpustakaan.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh dosen FKIP 

dengan kualifikasi doktor dan magister yang memiliki kepakaran masing-masing 

untuk memberikan solusi terhadap permasalahan sekolah mitra. Dua program studi 

FKIP yaitu Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan Pendidikan Bahasa Inggris 

(PBI) dapat bekerja sama dengan dosen dari program studi lain sebagai bentuk kerja 

sama antar disiplin ilmu yang ada di Universitas Esa Unggul seperti program studi 

planologi, transport planning, traffic engineer, teknik informatika, teknik industri, 

ekonomi, akuntansi, manajemen, hukum, kesehatan masyarakat, administrasi bisnis, 

psikologi, ilmu komunikasi, perpajakan, desain industri, fisioterapi, farmasi, ilmu 

komputer, dan desain komunikasi visual. 

       Skala prioritas untuk menyelesaikan permasalahan sekolah-sekolah 

mitra berdasarkan rencana strategis fakultas dan program studi. Rencana tersebut 

mengambil tema sentral: Pembangunan Manusia dan Daya Saing Bangsa (Human 

Development and Competitiveness/HDC) dan RIP Renstra FKIP: Peningkatan Mutu 

Pendidikan.  Tema yang diusung adalah: Gerakan Literasi Sekolah Untuk 

Peningkatan Mutu Pendidikan.  Tema ini diangkat dengan latar belakang: (1) 

Kebutuhan dan permasalahan sekolah menuntut adanya gerakan “melek secara 

modern” dalam berbagai bidang, (2) Mendukung Gerakan Literasi Sekolah Tahun 

2018, (3) Keunggulan konsentrasi mata kuliah FKIP UEU pada mata kuliah 

Pengembangan Literasi dan mata kuliah Reading dan Writing.  

Selain skala prioritas yang sudah ditetapkan di atas, adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, komunikasi dan informasi terus dilakukan. Sehingga tema 

sentral literasi mencakup definisi yang lebih luas, tidak hanya literasi dasar berupa 

membaca dan menulis. Isu literasi yang diangkat mencakup literasi numerasi, literasi 

digital, literasi sains, literasi finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan. 

Kegiatan tersebut juga tidak hanya diberikan kepada para siswa sekolah, melainkan 

dapat pula para guru sekolah sesuai kebutuhan dan persoalan yang dihadapi.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Program pengabdian kepada masyarakat di SMP IT Laa Tahzan Citra dalam upaya 

persiapan pembelajaran secara campuran (hybrid) selama masa pandemi COVID-19  telah 

berjalan dengan baik dengan kegiatan pelatihan yang melibatkan dosen-dosen program 

studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Desain Komunikasi Visual sebagai pemateri dan 

pelatih.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk sekolah sasaran SMP IT 

Laa Tahzan Citra Tangerang dengan alamat di Graha Pratama Blok U1 No. 46 Perum. 

Citra Raya, Cikupa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Mengingat masih dalam masa 

pandemi, kegiatan akan dilakukan secara daring melalui Google Meet.  Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 8 dan 16 September 2021 dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tabel 2. Ringkasan Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 

Sesi Waktu Tempat Tema Peserta 

1 8 September 

2021 

(13:00-15:00 

WIB) 

https://meet.

google.com/

mqk-rgdu-

agh 

 

Pemanfaatan 

Media Sosial dalam 

pelaksanaan hybrid 

learning 

 

9 

2 16 September 

2021 (13:00– 

15:00 WIB) 

https://meet.

google.com/

esm-svrf-

oqo 

Penerapan flipped 

classroom dalam 

hybrid learning 

 

7 

  

Ada beberapa perubahan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu 

mengenai jumlah sesi dan tema. Semula kegiatan direncanakan selama empat kali 

pelatihan, namun SMPIT Laa Tahzan Citra sedang disibukkan oleh kegiatan akreditasi 

sekolah. Maka, kegiatan praktik bersama yang semula dijadwalkan dalam sesi tersebut 

berubah ke praktik mandiri. Selain itu, ada perubahan mengenai tema yang disampaikan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Pertama, tema yang semula aplikasi 

pembelajaran berubah menjadi media sosial karena media sosial tersebut saat ini sedang 

digunakan guru dan siswa namun belum maksimal terutama di masa pembelajaran hybrid. 
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Yang kedua pembuatan video pembelajaran yang menarik diganti menjadi penerapan 

flipped classroom karena keterbatasan waktu oleh pemateri untuk pembuatan video serta 

keterbatasan ketersediaan waktu sekolah. Namun, perubahan tema tersebut tidak 

mengurangi esensi dari pelaksanaan pengabdian masyarakat karena tema-tema tersebut 

telah disesuaikan dengan hasil analisa kebutuhan sebelumnya dan disesuaikan dengan 

situasi terbaru sekolah yaitu pembelajaran campuran (hybrid learning). 

Realisasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1.Pengenalan Berbagai Media Sosial untuk Pembelajaran 

Guru-guru diperkenalkan ke berbagai jenis media sosial yang dapat digunakan 

untuk pembelajaran. Media sosial yang dibahas adalah yang paling populer saat ini 

berdasarkan data penggunaan media sosial terbanyak sampai bulan Juli 2021 dari 

Datareportal  yang dilaporkan oleh (Kemp, 2021) yaitu Facebook, YouTube, 

WhatsApp, dan Instagram.  

Media sosial Facebook dapat dioptimalkan penggunaannya untuk membuat kuis 

di Facebook Quiz, diskusi baik di Facebook Group maupun di Facebook Wall, 

membagikan foto, video dan chatting. Facebook video juga dapat digunakan untuk live 

streaming seperti webinar atau pembelajaran secara sinkron. Penggunaan Facebook 

dapat dijadikan pilihan guru dalam pembelajaran campuran. Menurut penelitian oleh 

Sibuea et al. (2020) penggunaan Facebook untuk pembelajaran daring cukup efektif dan 

adanya hasil belajar yang meningkat setelah penggunaan Facebook untuk pembelajaran.   

Untuk mendapatkan video-video pembelajaran, guru dapat mengakses YouTube 

dan membuka kanal-kanal Youtube berisi video yang diinginkan. Namun, guru juga 

dapat membuat video sendiri dan diunggah ke akun Youtube guru atau sekolah untuk 

diakses siswa dari mana saja. YouTube juga dapat digunakan untuk siaran langsung 

seperti webinar dan lainnya. Sebuah studi menemukan pemanfaatan Youtube sebagai 

media ajar cukup diminati oleh siswa dan orang tua siswa (Sari, 2020). Hal itu berkaitan 

dengan mudahnya mengakses dan mengulang video jika dirasa belum paham materi 

yang disampaikan. Pemanfaatan Youtube sebagai media pembelajaran juga 

meningkatkan minat belajar siswa dan memberikan ide-ide baru yang merangsang 

berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi (Pratiwi & Hapsari, 2020). 

Media sosial lain yang dapat digunakan untuk pembelajaran adalah Instagram. 

Instagram lebih baik diakses dari telepon pintar yang kebanyakan dimiliki oleh siswa. 
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Sama halnya dengan Facebook, Instagram ini digunakan untuk interaksi sosial. Melalui 

Instagram, guru dan siswa dapat mengunggah foto, video pendek, video panjang di 

IGTV, mengunggah video cerita di Instagram Story, bahkan bisa juga melakukan siaran 

langsung di Instagram Live. Menurut Veygid et al. (2020) dalam pelaksanaan 

pembelajaran Biologi, Instagram sangat mudah digunakan dalam pembelajaran online 

terutama berinteraksi antara guru dan siswa karena aplikasi ini sangat familiar di 

kalangan remaja. SMP IT Laa tahzan Citra telah memiliki akun Instagram tetapi 

pemanfaatan untuk kegiatan pembelajaran belum maksimal. Pada sesi ini, para guru 

belajar bagaimana membagikan materi dan memberikan asesmen melalui Instagram.  

Dalam sesi ini ditemukan bahwa guru dan sekolah telah memiliki akun media 

sosial namun selama ini belum digunakan secara maksimal untuk kegiatan belajar 

mengajar. Sebagian besar guru masih mengandalkan WhatsApp untuk pembelajaran 

daring. Menurut Saragih & Ansi (2020) penggunaan WhatsApp Group untuk 

pembelajaran selama pandemi ini cukup efektif melalui uji coba penggunaan dalam 

pembelajaran Matematika bagi siswa SMP. Melalui WhatsApp Group, guru dapat 

menyampaikan materi dan memberikan tes.  Meskipun demikian, pada praktiknya, di 

SMP IT Laa Tahzan tidak semua guru mampu menggunakan teknologi yang tersedia 

untuk menunjang pembelajaran kreatif sehingga pembelajaran monoton, dokumentasi 

pembelajaran berupa materi maupun penilaian tidak terekam dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan temuan penelitian oleh Daheri et al. (2020) mengungkap bahwa penggunaan 

WhatsApp kurang efektif terutama bagi siswa sekolah dasar karena kegiatan 

pembelajaran menjadi kurang kreatif. Melalui pelatihan ini, guru-guru mulai antusias 

untuk menggunakan akun media sosial mereka dengan maksimal untuk pembelajaran.  

2.Pengenalan Flipped Classroom  

Dalam mempersiapkan pembelajaran campuran (hybrid), selain dilatih mengenai 

penggunaan media pembelajaran melalui media sosial, guru-guru juga dilatih mengenai 

penerapan metode yang tepat untuk pembelajaran campuran yaitu dengan flipped 

classroom. Menurut Bergmann & Sams, (2012) flipped classroom merupakan metode 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada anak dengan membalik strategi 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam pembelajaran campuran (hybrid), kegiatan belajar 

yang biasanya dilakukan di rumah  dibalik menjadi kegiatan dilakukan di sekolah. 

Beberapa praktik baik penerapan flipped classroom telah dilakukan dalam berbagai 

mata pelajaran dan berbagai tingkat pendidikan. Salah satunya adalah penerapan flipped 
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classroom dengan bantuan Google Classroom dalam pembelajaran matematika SMP 

yang dilakukan oleh Kurniawati et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa proses 

pembelajaran flipped classroom berjalan baik dengan hasil belajar yang cukup baik dan 

antusiasme yang tinggi dari para siswa . Dalam sesi pelatihan ini, guru dikenalkan 

dengan konsep flipped classroom, langkah-langkah dalam pelaksanaannya serta 

penerapannya dalam pembelajaran.   

Setelah guru mendapatkan materi mengenai konsep flipped classroom, guru 

melakukan simulasi membuat rencana pembelajaran dengan menerapkan flipped 

classroom selama pembelajaran campuran.  

1. Guru melihat silabus dan menentukan topik mana yang akan digunakan, lalu guru 

memilih input yang akan diberikan kepada siswa baik berupa video, gambar atau 

foto maupun teks. Materi tersebut yang akan diberikan kepada siswa satu pekan 

sebelumnya.  Guru dapat membuat sendiri video atau gambar yang akan 

digunakan, atau dapat mengambil dari beberapa sumber yang telah tersedia 

misalnya dari Youtube, Rumah Belajar, Khan Academy, Nearpod dan website 

pembelajaran lainnya sesuai mata pelajaran. 

2. Guru menentukan media pembelajaran digital apa yang akan digunakan, misal 

menggunakan media sosial yang telah dipelajari sebelumnya atau mengguna. Guru 

disarankan menggunakan LMS dalam pembelajaran untuk mengumpulkan semua 

bahan ajar dan merekam penilaian dengan baik, misalnya menggunakan Google 

Classroom , Edmodo, Moodle dan lainnya.  

3. Guru menyusun rencana pembelajaran meliputi kegiatan apa yang dilakukan siswa 

di rumah, apa yang dilakukan ketika siswa datang ke sekolah dan apa yang 

dilakukan siswa di rumah setelah belajar di sekolah. Guru juga menentukan 

bagaimana melakukan asesmen kepada siswa sesuai tujuan pembelajaran.  

Dari pelatihan ini ditemukan bahwa metode flipped classroom ini merupakan 

pengetahuan baru bagi sebagian besar guru. Guru belum sepenuhnya menerapkan 

strategi belajar terbalik ini dengan menyampaikan beberapa kendala yang selama ini 

dihadapi misalnya orang tua yang mengeluhkan tugas yang banyak selama 

pembelajaran daring yang berharap tidak ada lagu tugas setelah kegiatan tatap muka 

terbatas dilaksanakan. Namun demikian, para guru setuju bahwa model pembelajaran 

flipped learning ini dapat menumbuhkan kemandirian siswa jika diterapkan dengan 

baik. Guru-guru bersemangat untuk mencoba menerapkan metode ini meskipun secara 

bertahap. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMP IT Laa Tahzan Citra berjalan dengan baik 

dalam dua sesi pelatihan yaitu pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran dan 

pengenalan flipped classroom dalam pembelajaran campuran (hybrid). Kegiatan ini 

mendapatkan respon positif dari para guru dan memberikan pengetahuan baru bagi para 

guru. Mereka menyatakan bahwa mereka bisa mengoptimalkan penggunaan media sosial 

yang selama ini hanya digunakan untuk keperluan pribadi. Guru dan kepala sekolah akan 

menggunakan akun media sosial milik sekolah lebih optimal dan melakukan survei 

penggunaan media sosial oleh siswa untuk dapat digunakan juga dalam pembelajaran 

daring maupun campuran. Selain itu guru-guru juga akan mencoba strategi flipped 

classroom dalam pembelajaran hybrid meskipun selama ini pemberian tugas di rumah 

kepada siswa sering mendapat komplain dari orang tua.  

Tidak ada kendala selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

hanya saja jaringan internet di sekolah kurang baik sehingga kadang guru keluar dari 

Google Meet dan suara putus-putus. Para guru berharap akan ada sesi pelatihan berikutnya 

secara tatap muka dan mengangkat tema-tema lain untuk menunjang kegiatan sekolah. 

Saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat ke depan adalah selalu siap dengan 

berbagai kemungkinan di lapangan seperti koordinasi secara intensif dengan sekolah 

mengenai ketersediaan waktu para mitra sasaran. Kegiatan pengabdian masyarakat seperti 

yang telah dilakukan di SMP IT Laa Tahzan Citra dapat diterapkan pula di sekolah lain 

terutama menyikapi dimulainya pembelajaran hybrid. Untuk pengabdian masyarakat 

lanjutan di SMP IT Laa Tahzan Citra dapat difokuskan pada pengelolaan studio sekolah 

dan pembuatan video. 
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Kesediaan Mitra Kerjasama  Program Pengabdian 
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Lampiran 4 Dokumentasi Foto Kegiatan Abdimas 

 

Gambar 1. Pelatihan hari pertama 

 

 

Gambar 2. Pelatihan hari kedua  

 

Video Persiapan dan Pelaksanaan Abdimas tersedia di tautan: 

https://drive.google.com/drive/folders/15afSbqoU-Jo7E-

0WIb9xmY0XGEMk8u75?usp=sharing 
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Lampiran 5 Materi Kegiatan 

Tautan Materi lengkap: 

https://drive.google.com/drive/folders/1T6Hlz_Q93brfdNQ_PVOBcaTl3-

f0T6Y5?usp=sharing 

Materi hari ke 1 
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Materi Hari ke 2 

 

 

 

 

 

 



27 

 

Lampiran 6. Sertifikat Kegiatan 
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Lampiran 7. Kuisioner Feedback 

Kuesioner Peserta Program Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul 

Bapak/Ibu/Sdr./Sdri. ............, kami dari LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat) Universitas Esa Unggul bermaksud mendapatkan masukan/feedback tentang kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat Dosen Universitas Esa Unggul yang telah dilaksanakan di tempat 

Bapak/Ibu/Sdr./Sdri.  

Mohon diberikan masukan sebenar-benarnya untuk perbaikan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat di masa yang akan datang.  

Atas perhatian & bantuannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Judul kegiatan: Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Pelatihan pemanfaatan 

media Sosial dan penerapan Flipped Classroom dalam Hybrid Learning 

 Di SMPIT Laa Tahzan Citra Tangerang, Banten 

 

 Beri tanda √ pernyataan dibawah ini sesuai dengan pendapat Anda. 

Butir-butir penilaian (feedback) Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak setuju setuju Sangat 

setuju 

1. Program pengabdian masyarakat ini sudah sesuai 

dengan tujuan kegiatan itu sendiri. 

    

2. Program pengabdian kepada masyarakat ini sudah 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasarannya 

    

3. Waktu pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

ini relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan 

    

4. Dosen dan mahasiswa Universitas Esa Unggul 

bersikap ramah, cepat dan tanggap membantu selama 

kegiatan 

    

5. Masyarakat setempat menerima dan mengharapkan 

program pengabdian masyarakat Universitas Esa 

Unggul saat ini dan masa yang akan datang 

    

 

 Komentar/kritik/saran dari Anda sangat berarti bagi kami: 

....................................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................................... 

........................................................................................................................................  

 

Nama Responden : ............................................ Tanda tangan dan tanggal ....................................... 
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Lampiran 8. Luaran Wajib 

 

Artikel di jurnal abdimas Community Education Engagement Journal (CEEJ) dengan 

tautan: https://journal.uir.ac.id/index.php/ecej/article/view/7770/3786 
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Artikel Media Massa 

 

Artikel melalui media massa di Website FKIP Esa Unggul dengan judul “Siapkan Metode 

Pembelajaran Hybrid di Kalangan Tenaga Pendidik, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

Gelar PKM” pada 30 November 2021 dengan tautan https://www.esaunggul.ac.id/siapkan-

pembelajaran-hybrid-yang-lebih-bermakna-prodi-pbi-universitas-esa-unggul-

selenggarakan-program-pengabdian-masyarakat-di-smp-it-laa-tahzan-citra/ 

 

 
 

 

 

 

atau https://fkip.esaunggul.ac.id/siapkan-metode-pembelajaran-hybrid-di-kalangan-tenaga-

pendidik-prodi-pbi-gelar-pkm/ 
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